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MOTTO 

 

 

Kekalahan kita bukan karena  

kepintaran mereka, melainkan waktu kita tidak maksimal 

Arul sidoya 

 

Bermimpi itu sudah biasa. Yang luar biasa  

adalah merealisakan mimpi 

Menjadi kenyataan 
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ABSTRAK 

Gereja adalah suatu lembaga atau institusi yang mengantarkan 

keselamatan bagi setiap yang meyakini. Demikian juga halnya dengan Gereja 

Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) yang juga mempercayai adanya 

keselamatan bagi siapa saja yang menyakini. Huria Kristen Batak Protestan 

merupakan Gereja kesukuan yakni suku Batak. Gereja HKBP tersebar diseluruh 

Indonesia dan manca Negara. Salah satu Gereja HKBP berada di Yogyakarta dan 

sudah berdiri sejak 6 April 1946 dan tetap eksis hingga sekarang. Bahkan dari segi 

bangunan dan jemaat, Gereja HKBP telah mengalami beberapa perubahan yang 

signifikan tidak hanya dari segi kuantitas namun dari segi kualitas. Hal tersebut 

menjadi salah satu faktor ketertarikan penulis untuk meneliti Lembaga Gereja 

HKBP Yogyakarta yang berada di tengah hiruk-pikuk keragaman masyarakat 

Yogyakarta, baik dari segi Budaya, Agama, Etnis juga kebangsaan. 

Ketertarikan tersebut peneliti kembangkan dengan melakukan obsevasi 

secara langsung untuk mengumpulkan data-data dilapangan. Metode 

pengumpulan data lainnya penulis melakukan interview kepada Pengurus dan 

Jemaat HKBP Yogyakarta, dimaksudkan untuk menggali informasi kepada para 

informan untuk mendapatkan data yang valid. Selain itu penulis juga 

menggunakan metode dokumentasi untuk mendukung penelitian ini. Dalam 

menggali data yang lebih valid penulis menggunakan pendekatan deskritif 

kualitatif. Setelah data terkumpul kemudian penulis menganalisisnya 

menggunakan teori yang ditawarkan oleh Bhikhu Parekh tentang Keragaman 

Budaya. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, pertama lembaga 

HKBP Yogyakarta memiliki struktur kepengurusan seperti, Pendeta, Guru Huria, 

Sintua, Bibelvrouw, Diakones, Evanglis. Bertahannya HKBP ditengah keragaman 

masyarakat Yogyakarta bukan tanpa alasan, selain banyaknya orang-orang Batak 

yang merantau ke Yogyakarta, ternyata mereka juga sangat terbuka dengan suku 

non-Batak. Keterbukaan ini dibuktikan diantaranya dengan penggunaan berbagai 

macam bahasa dalam prosesi-prosesi keagamaan.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Gereja adalah suatu lembaga atau institusi yang mengantarkan 

keselamatan, dan sebagai persekutuan orang-orang yang percaya serta 

orang yang ingin beribadah kepada Allah untuk bersama-sama bertumbuh 

dalam iman dan untuk menyebarkan Injil Yesus Kristus di manapun agar 

bangsa Allah di dunia semakin besar.1 Gereja tidak hanya tempat dimana 

manusia mendengar dan menerima firman-Nya, tetapi juga tempat dimana 

manusia menjawab semua do’a dan memberi perlindungan. Berdasarkan 

keyakinan umat Kristiani bahwa Gereja dipandang sebagai tubuh mistik 

Kristus, sebagaimana anggota-anggota badan disatukan oleh kesehatan 

atau rasa sakit bersama, untuk itu kehidupan umat Kristen saling terkait 

satu sama lain.2 

Begitu halnya dengan mereka (orang Batak) yang sebagian dari 

pada suku Batak beragama Kristen serta bernaung di bawah asuhan Gereja 

Huria Kristen Batak Protestan (HKBP). Gereja Huria Kristen Batak 

Protestan (HKBP) merupakan salah satu Gereja “kesukuan” yang ada di 

Indonesia.3 Terdapat banyak Gereja yang didirikan untuk melayani jemaat 

HKBP yang memiliki latar belakang dari suku Batak. Salah satu Gereja 

                                                           
1 Chr. De Jonge &  Jan. S. Aritonang, Apa dan Bagaimana Gereja?, pengantar sejarah 

Eklesiologi (BPK Gunung Mulia 1997). Hlm 79. 
2 Huston Smith, Agama-Agama Manusia. Terj. Saafroedin Bahar. (Yayasan Obor 

Indonesia edisi pertama 1985, edisi ke delapan mei 2008 ) hlm. 400. 
3 Chr. De Jonge &  Jan. S. Aritonang, Apa dan Bagaimana Gereja?, hlm 81. 
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Huria Kristen Batak Protestan berdiri ditengah masyarakat Yogyakarta 

yang multikultural. Gereja ini terletak di pusat kota Yogyakarta, lebih 

tepatnya berada di Jl. I Nyoman Oka 22 Kotabaru. 

Seperti yang diketahui, Yogyakarta merupakan sebuah miniatur 

Indonesia, karena di daerah ini dapat ditemukan semua etnis-etnis dari 

seluruh Indonesia mulai dari ujung Barat sampai ujung Timur Indonesia. 

Maka tidak heran kalau etnis-etnis yang tinggal Yogyakarta sangat 

multikultur dan memang beragam adanya. Kontak antar etnis tidak dapat 

dihindarkan satu sama lain, bahkan sudah menjadi keharusan yang 

semestinya dilakukan semua kalangan tanpa menghilangkan identitas 

aslinya dan agar tidak termarginalkan.   

Dalam mempertahankan identitas, Gereja Huria Kristen Batak 

Protestan banyak merujuk pada tradisi-tradisi sebelumnya seperti 

kebaktian/liturgi dengan bahasa Batak. Namun ditengah multikulturalisme 

masyarakat Yogyakarta, apakah tradisi seperti ini masih tetap 

dipertahankan, serta bagaimana dengan jemaat diluar Gereja Huria Kristen 

Batak Protestan yang ingin beribadah di Gereja tersebut. 

Gereja HKBP diyakini berdiri ketika empat4 utusan Jerman, 

Belanda dan Amerika (Zendeling) mengadakan kumpulan (Martahi) di 

Sipirok (sekarang kabupaten Tapanuli Selatan) pada tanggal 7 Oktober 

1861. Tanggal tersebut oleh penganut Gereja Huria Kristen Batak 

                                                           
4 Heine, Klammer, Bentz dan Van Asselt  yang kemudian disingkat HKBP. 
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Protestan dianggap sebagai tanggal kelahiran HKBP.5 Jauh sebelum 

kehadiran empat Utusan tersebut sudah ada Missionaris yang sudah 

terlebih dulu menyebarkan Agama Kristen kepada orang Batak. Namun 

menyebarkan Agama Kristen ke Tanah Batak (Tano Batak) tidak semudah 

yang mereka pikirkan. Ternyata para Zendeling juga sangat kesusahan 

dalam memasuki wilayah (Tano Batak) tanah Batak karena masyarakat 

setempat masih menganut kepercayaan Parmalim6, Kanibalisme7 dan juga 

Pelebegu.8 Tidak heran jika beberapa para Zendeling yang kurang 

beruntung mati saat akan mengabarkan injil.9 Sejarah tersebut sedikit 

mendeskripsikan tentang pertumbuhan dan perkembangan Gereja Huria 

Kristen Batak Protestan di tanah Batak dan merambah hingga kemana-

mana dan menjadi kelompok keagamaan yang cukup dominan. 

Gereja Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) merupakan salah 

satu kelompok keagamaan yang ada di Yogyakarta yang berbasis 

“kesukuan”.  Jika dilihat dari perspektif sosiologi, masyarakat Agama 

dilihat sebagai fenomena sosial yang di dalamnya terdapat komponen-

komponen institutif, misalnya tentang kelompok keagamaan (institusi 

relijius) yang mempunyai ciri khas dalam bertingkah laku yang tepat 

                                                           
5 Van den End, Ragi Carita, Sejarah Gereja Di Indonesia 1860-an hingga sekarang , (BPK 

Gunung Mulia 1989) hlm 178. 
6  Parmalim merupakan Agama asli suku Batak, yakni penyembah Roh-Roh Leluhur, 

lihat  (Van den End, Ragi Carita, sejarah). Hlm 181. 
7  Kanibalisme merupakan sebuah fenomena di mana satu makhluk hidup makan 

makhluk sejenis lainnya. 
8 Pelebegu berarti  penyembah Roh leluhur, lihat  (Van den End, Ragi Carita, sejarah). 

Hlm 181. 
9 Van den End, Ragi Carita, sejarah. Hlm 182. 
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menurut norma-norma agama.10 Kelompok-kelompok keagamaan atau 

organisasi keagamaan merupakan suatu Fenomena nyata yang telah 

tumbuh subur ditengah keragaman masyarakat Yogyakarta, hal ini terlihat 

dengan banyaknya kelompok-kelompok keagamaan yang ada dan 

merupakan salah satu fenomena yang cukup menarik untuk di jadikan 

bidang kajian. Oleh karena itu penulis ingin meneliti bagaimana Gereja 

“kesukuan” seperti ini bisa survive (bertahan eksis) hingga sekarang di 

tengah keragaman masyarakat. Menurut penulis fenomena seperti ini 

jarang terjadi, terlebih pada Gereja-gereja yang berbasis kesukuan. Namun 

dalam hal ini Gereja Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) ada dan 

menyebar kemana-mana dengan hitungan yang tidak sedikit jumlahnya. 

Hal tersebut menjadi faktor untuk penulis dan sebuah dorongan tersendiri 

untuk membahas tema Gereja HKBP Yogyakarta, terlebih pada aspek 

lembaga dan eksistensi Gereja HKBP di tengah keragaman masyarakat. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latarbelakang di atas dapat ditarik beberapa rumusan 

masalah seperti : 

1. Bagaimana bentuk kelembagaan Gereja Huria Kristen Batak 

Protestan (HKBP) di Kota Baru Yogyakarta? 

2. Bagaimana Eksistensi lembaga Huria Kristen Batak Protestan 

(HKBP) di tengah multikulturalisme masyarakat Yogyakarta?. 

                                                           
10 D. Hendarto Puspito, Sosiologi Agama, (Yogyakarta : Kanisius, 1993), hlm 8. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka yang menjadi tujuan penyusun dalam penelitian ini adalah : 

a. Menelaah lembaga gereja Huria Kristen Batak Protestan 

(HKBP) yang ada di Yogyakarta. 

b. Mengetahui kenapa Gereja “suku” tetap bisa eksis ditengah 

masyarakat Yogyakarta yang Multikultural. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian berbentuk teoritis dan juga bentuk praktis 

seperti dijelaskan berikut : 

1. Bentuk teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat untuk memperkaya kajian Ilmu Perbandingan 

Agama khususnya di bidang keagamaan yang mencakup Ilmu 

tentang sejarah agama-agama, Ilmu agama Kristen, 

Perkembangan teologi Kristen modern (PTKM), dan lain-lain. 

2. Bentuk praktis 

Secara praktis, penelitian ini membantu memberikan 

gambaran kepada pembaca, dan masyarakat tentang Gereja 

secara umum serta Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) 

secara khusus. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan atau pertimbangan bagi kerukunan umat 
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beragama dan kemajemukan budaya yang ada. Penelitian ini 

juga diharapkan menjadi bahan bacaan tentang gereja 

khususnya Gereja Huria Kristen Batak Protestan (HKBP), 

sebagai instrumen dalam penelitian selanjutnya, serta 

menambah khazanah keilmuan khususnya tentang Gereja. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Sejauh kajian penulis, ada beberapa penilitian yang membahas 

mengenai Gereja Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) dan sejenisnya. 

Misalnya, buku Th. Van den End, “Ragi Carita, Sejarah Gereja di 

Indonesia 1860-an hingga sekarang”. Dalam buku ini di paparkan cukup 

jelas tentang gereja-gereja ‘’suku’’ dari Sabang sampai Merauke. Namun 

terkait dengan kelembagaan Gereja Huria Batak Protestan belum 

dijelaskan sama sekali. Untuk itulah penulis berniat mengangkat tema ini 

untuk di jadikan sebagai bahan bahasan untuk menambahi dan lebih 

menspesifikkan kajian terhadap HKBP.   

Tulisan lainnya ialah skripsi saudara Aidil Angkat “Pembinaan 

Warga Gereja HKBP Yogyakarta (UIN SU-KA, Ushuluddin 1998). Dalam 

skripsi ini saudara Aidil Angkat berbicara mengenai sejarah HKBP berdiri 

di Yogyakarta bagaimana pembinaan yang efektif terhadap Jemaat HKBP 

Yogyakarta. Namun penulis belum menemukan bagaimana sebenarnya 

bentuk kelembagaan HKBP Yogyakarta, maka dari itu penulis berniat 

membuat penelitian tentang kelembagaan HKBP sesuai judul penulis. 
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Selanjutnya ialah karya Lothar Schreiner dengan judul Adat dan 

Injil. Perjumpaan Adat dengan Umat Kristen di Tanah Batak. Dalam buku 

ini Lothar Schreiner juga menjelaskan mengenai perbandingan masyarakat 

Batak yang masih menganut aliran kepercayaan lama, seperti Animisme, 

Dinamisme, Parmalim, Pelebegu dengan masyarakat Batak setelah 

Berdirinya HKBP. Dalam karya ini penulis juga belum menemukan 

bentuk kelembagaan HKBP. Namun karya ini bisa menjadi salah satu 

literatur yang memperkaya penelitian ini, karena cukup spesifik dalam 

memaparkan sejarah perkembangan Gereja HKBP. 

Tulisan lainnya ialah buku E.H. Tambunan yang berjudul Sekelumit 

mengenai Masyarakat Batak Toba dan Kebudayaannya sebagai Sarana 

Pembangunan. Yang menjelaskan kebudayaan dan adat istiadat 

masyarakat Batak Toba. Namun dalam buku ini penulis tidak menemukan 

pembahasan tentang kehidupan beragama masyarakat Batak Toba. Tetapi 

buku karya E.H. Tambunan menurut penulis bisa menjadi bahan 

pertimbangan. Karena dalam buku ini penulis menemukan sejarah tentang 

masyarakat Batak Toba.   

Buku Bungaran Antonius Simanjuntak yang berjudul Struktur 

Sosial Politik Batak Toba Hingga Tahun 1945, memuat keterangan yang 

bersifat mitos, dan mitos tersebut sering kali bertentangan dengan 

kepercayaan yang dianut masyarakat Batak Toba sekarang. Namun dalam 

buku karya Bungaran Antonius Simanjuntak ini penulis belum menemui 

sebutan tentang kekristenan yang spesifik. Penyebutan lembaga HKBP 
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belum ada dalam karya beliau, untuk itu penulis beranggapan buku ini 

juga bisa jadi bahan pertimbangan terlebih karya ini di lengkapi dengan 

sejarah keagamaan dan pertentangannya.  

Ditengah keragaman karya-karya diatas penulis akan memfokuskan 

diri pada kelembagaan Gereja HKBP Kotabaru, mengingat penelitian 

sebelumnya belum menjelaskan secara rinci persoalan ini. Dari penelitian 

ini penulis berusaha memfokuskan diri dalam menelaah eksistensi 

lembaga HKBP ditengah multikulturalisme masyarakat Yogyakarta. 

Dengan itu penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

 

F. Kerangka Teori 

Menurut sosiolog Robert Mac Iven dan Charles H. Page seperti 

yang dikutip oleh Serjono Soekamto, lembaga diartikan sebagai cara atau 

prosedur yang telah diciptakan untuk mengatur hubungan antar manusia 

yang berkelompok dalam suatu kelompok kemasyarakatan yang 

dinamakan asosiasi11. Sedangkan menurut Leopald Van Wise dan Howard 

Becker juga dikutip Soerjono Soekamto, mereka melihat lembaga dari 

fungsinya, yaitu sebagai suatu jaringan proses-proses hubungan antar 

manusia dan antar kelompok manusia yang berfungsi untuk memelihara 

hubungan-hubungan tersebut serta pola-polanya yang sesuai dengan 

                                                           
11 Serjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : Rajawali Press, 1990), hlm 

217. 
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kepentingan-kepentingan manusia dan kelompoknya12. Gereja Huria 

Kristen Batak Protestan merupakan gereja etnis Batak yang tumbuh subur 

ditengah keragaman masyarakat Yogyakarta. Masyarakat multikultural 

adalah merupakan masyarakat yang terdiri atas dua atau lebih komunitas 

(kelompok) yang secara kultural dan ekonomi terpisah-pisah serta 

memiliki struktur kelembagaan dan etnis yang berbeda satu sama 

lainnya.13 

Etnisitas adalah suatu kelompok yang didefinisikan secara 

menyebar, dengan rasa unik identitas yang tertanam dalam arti khas dari 

sejarahnya. Berdasarkan penekanan Durkheim pada solidaritas kelompok, 

Parsons berpendapat bahwa ciri sosiologis utama dari kelompok etnis 

adalah daya tahan kelompok transgenerational mereka. Meskipun 

menyebar, etnisitas adalah bentuk khusus dari solidaritas kelompok yang 

terdiri dari dua bangunan penting tradisi budaya blok-transgenerational 

dan kepatuhan sukarela kepada kelompok.14 

 Sedangkan menurut Daniel Perret, etnis/etnisitas diartikan sebagai 

langkah mengidentifikasi diri dan perasaan menjadi bagian dari sebuah 

kelompok yang lebih luas pada kelompok kekeluargaan atau jaringan 

orang yang saling mengenal. Juga ditafsirkan sebagai ”perasaan menjadi 

                                                           
12 Serjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar. Hlm 217. 
13 Fredrik Barth, Kelompok Etnik Dan Batasannya terj. Nining I. Soesilo, (Jakarta :UI-

press,1988), hlm 10-15. 
14 Dikutip dalam Fredrik Barth, Kelompok Etnik terj. Nining I.Soesilo (Jakarta :UI-

press,1988), hal 10-15. 
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bagian dari” yang seolah-olah dibawa sejak lahir dan yang mendasari 

sebuah identitas budaya ”primordial”.15 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mempelajari lembaga (Gereja 

Huria Kristen Batak Protestan) Gereja HKBP sebagai organisasi 

keagamaan di kalangan suku Batak yang beragama Kristen Protestan yang 

ditinjau dari segi Relasi Gereja HKBP di Yogyakarta. Menurut 

Koentjaraningrat lembaga merupakan suatu badan atau organisasi yang 

melaksanakan aktifitas yang di dalamnya terdapat pranata (norma dalam 

masyarakat).16 

Menurut Bhiku Parekh keragaman budaya adalah mereka 

(sekelompok orang) yang memiliki nilai dan kebiasaan berbeda serta cara 

yang berbeda secara keseluruhan, bukan secara keseluruhan transparan, 

bukan juga secara keseluruhan kabur antara satu dengan yang lainnya. 

sifat-sifat yang dimiliki secara universal tidak terpengaruh pada kesadaran 

dan tingkah laku manusia secara langsung dan dalam bentuk kasarnya, 

mereka diperantarai oleh dan mendapatkan arti dan makna dalam 

kebudayaan yang berbeda-beda.17 

 Masyarakat Multikultur adalah suatu masyarakat yang terdiri dari 

beberapa macam ragam budaya dengan segala kelebihannya, dengan 

                                                           
15 Daniel Perret  “Kolonialisme dan etnisitas : Batak dan Melayu Sumatra utara”, terj. 

saraswati Wardhany (Kepustakaan Populer Gramedia, Jakarta 2010) hlm 4-6. 
16 Koentjaraningrat , Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta : Rineka Cipta. 1990), hlm 

164. 
17 Bhiku Parekh, “Rethinking Multikulturalism : Keberagaman Budaya dan Teori Politik”, 

terj. C.B. Bambang Kukuh Adi (Yogyakarta : Kanisius 2008) hlm 171. 
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sedikit perbedaan arti, nilai, dan kebiasaan.18 Dalam konteks kehidupan 

yang Multikultur sikap saling menerima, menghargai nilai Budaya, 

keyakinan harus digalakkan demi menjaga dan melestarikan setiap warisan 

budaya yang ada. Begitu halnya dengan saling menghargai perbedaan 

keyakinan orang lain adalah bentuk dari sikap toleransi Multikulturalisme. 

Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) adalah merupakan sebuah contoh 

kongkrit dari kehidupan multikultur, karena dalam Gereja ini semua 

“suku” boleh bergabung dalam naungan Gereja HKBP untuk secara 

bersama-sama menggapai Keselamatan.19 

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara berpikir dan berbuat yang 

dipersiapkan dengan baik untuk mengadakan penelitian secara sistematis20. 

Penelitian yang akan penulis paparkan ini merupakan penelitian lapangan 

yang bertujuan untuk menemukan fenomena yang terjadi di Gereja Huria 

Kristen Batak Protestan. Penelitian ini juga meliputi penelitian 

perpustakaan (library research), yakni untuk menemukan literatur yang 

memadai untuk mendukung terlaksananya penelitian ini dengan langkah-

langkah metodologis yang penulis lakukan sebagai berikut : 

 

 

                                                           
18 Azra Azyumardi, “Identitas dan Krisis Budaya, Membangun Multikulturalisme 

Indonesia” 2007. Hlm. 50 
19 Wawancara dengan Pdt. Monang Silaban. 20 Maret 2013 
20 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung : Mandar maju, 1996), 

hlm 20. 
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1. Jenis penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat 

kualitatif. Dengan menggunakan metode kualitatif akan menghasilkan 

data deskriptif, berupa katak-kata tertulis atau lisan oleh sejumlah 

orang dan perilaku yang dapat diamati.21 Menggunakan penelitian 

kualitatif tujuannya untuk mendapatkan data mendalam dan data yang 

mengandung makna. 

2. Subyek penelitian 

Subyek penelitian atau informan yaitu orang yang memberikan 

informasi secara langsung tentang situasi dan kondisi latar penelitian. 

Dalam penelitian ini yang menjadi informan yaitu jemaat dan pengurus 

dari HKBP. 

3. Tehnik mengumpulkan data : 

a. Observasi 

Metode obsevasi merupakan pengamatan dan pencatatan 

dengan sistematis mengenai fenomena-fenomena yang sedang 

diselidiki.22 Metode ini digunakan dalam arti luas yakni dengan 

pemusatan perhatian terhadap obyek dengan menggunakan alat 

indra.23 Dalam penelitian ini penulis berpartisipasi aktif dalam acara-

acara kelembagaan yang dilaksanakan Gereja Huria Kristen Batak 

Protetan untuk melihat, mengamati dan mengumpulkan data selama 

                                                           
 21 Dadang Kahmad, Metode Penelitian : Persfektif Ilmu Perbandingan Agama Untuk IAIN 
dan PTAIS (Bandung ; Pustaka Setia, 2000), hlm. 97 

22 Koentjoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : PT Gramedia 
pustaka utama) hlm 129. 

23 Koentjoroningrat, Metode-Metode Penelitian. hlm 120-121. 
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2 (dua) bulan penuh terhitung setelah proposal skripsi diseminarkan, 

yakni pada bulan 11 Februari s/d 11 April 2014. Penulis dalam 

berpartisipasi diketahui oleh para jemaat dan pengurus HKBP. Hal 

ini dilakukan untuk menjaga ketertiban dalam setiap acara-acara 

yang sedang berlangsung. Serta menginformasikan posisi penulis 

yang telah mengikuti ibadah yang mereka lakukan. 

b. Interview (wawancara) 

Selain metode obsevasi peneliti juga mengikutsertakan metode 

wawancara. Interview merupakan metode yang mencakup cara yang 

digunakan seseorang untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba 

mendapatkan keterangan atau pengakuan secara lisan dari 

responden. Penulis mewawancarai responden baik dari etnis Batak 

maupun dari orang luar etnis Batak yang beribadah di HKBP serta 

Pendeta dan pengurus Gereja Huria Kristen Batak Protestan. 

c. Dokumentasi 

Selain dari dua metode diatas penulis juga mengikut sertakan 

metode dokumentasi yakni untuk mendapatkan data yang telah ada 

sebelumnya berupa karya tulis seperti : buku, majalah, web, catatan-

catatan dan lain-lain.24 

d. Analisis Data 

Dalam menganalisa data kali ini penulis mengumpulkan data    

lapangan dengan menggunakan metode deskriftif-analitif, yakni 

                                                           
24 Koentjoroningrat, Metode-Metode Penelitian. hlm,  120-121. 
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pertama mengadakan klasifikasi data, kedua mendeskirpsikan data-data 

yang ada baik itu di lapangan maupun di perpustakaan, ketiga 

melakukan interpretasi data yang diperoleh dalam bentuk kalimat,25 dan 

akan di bahas secara sistematis. 

4. Keabsahan data 

 Keabsahan data merupakan tahap pemeriksaan data serta penentu 

keabsahan atau validitas hasil penelitian.26 Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan triangulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan cara dan berbagai waktu.27 Triangulasi tehnik untuk menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan tehnikyang berbeda, cara yang dilakukan penulis 

yaitu data yang diperoleh hasil wawancara, lalu dicek dengan 

observasi dan dokumentasi. Adapun triangulasi waktu dalam rangka 

pengujian kredibilitas data yaitu dengan cara melakukan pengecekan 

dengan wawancara. Penulis melakukan wawancara dengan para 

Jemaat HKBP dan juga para pengurus dengan waktu yang berbeda 

yaitu di malam hari, siang hari, sore hari untuk mendapatkan data yang 

valid serta dapat dipertanggung jawabkan. 

  

 

 

                                                           
25 Koentjoroningrat, metode-metode penelitian. Hlm 209. 

 26 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung; PT Remaja Rosdakarya 
2010), hlmn 330. 
 27 Sugiyono, Metode Penelitian KOmbinasi Mixed Methods, hlm 369. 
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H. Sistematika Penelitian 

Dalam penelitian ini penulisannya akan disajikan secara 

keseluruhan kedalam lima bab. Pertama merupakan pendahuluan yang 

memuat latar belakang masalah untuk mengetahui akar masalah dan 

pentingnya pembahasan tentang Gereja Huria Batak Protestan (HKBP) di 

Kotabaru Yogyakarta, selanjutnya merumuskan masalah secara kongkrit, 

menentukan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian serta sumber data sebagai bahan untuk 

penyusunan skripsi. 

Bab kedua menjelaskan sejarah masuk dan berkembangnya kristen 

di tanah Batak (Tano Batak) dan di Yogyakarta. 

Bab ketiga yakni menjelaskan tentang bentuk kelembagaan Gereja 

Huria Kristen Batak Protestan yang ada di Yogyakarta. 

Bab keempat membahas tentang Eksistensi Gereja Huria Kristen 

Batak Protestan ditengah Multikulturalisme masyarakat Yogyakarta. 

Bab kelima berisi penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran-saran. Dalam bab ini disimpulkan hasil bahasan untuk 

menjelaskan dan menjawab permasalahan yang ada dan memberikan 

saran-saran yang bertitik tolak pada kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) adalah sebuah lembaga 

keagamaan berbasis kesukuan, yakni suku Batak. Lembaga keagamaan 

tersebut memiliki jaringan yang cukup luas dan tergabung pada 

Lutheranisme sedunia. HKBP memiliki aliran ajaran gabungan ajaran 

antara Calvinisme-Lutheranisme karena missionaris yang masuk ke tanah 

Batak dan sukses dalam penyebarannya adalah missionaris asal Jerman 

dan Belanda di bawah naungan RMG (Rheinische Mission Gesllchaft). Di 

Yogyakarta HKBP punya satu Ressort yang memiliki sejarah 

perkembangan yang cukup panjang. 

Lembaga HKBP Yogyakarta memiliki struktur keagamaan dalam 

menjalankan tugas pelayanan yakni (1). Pendeta yang bertugas 

menjalankan tugas pemberitaan firman Tuhan, menjalankan tugas 

pengembalaan, menjalankan sakramen, mendidik anak-anak, menjalankan 

tugas diakonia jemaat, memiliki keteladanan dan cara hidup yang baik, 

membina solidaritas dengan sesama pendeta. (2). Guru Huria sebagai Guru 

Jemaat yang bertugas sebagai teman sekerja Pendeta untuk mengamati 

anggota jemaat HKBP dan menggantikan Pendeta dalam setiap prosesi 

kebaktian jika berhalang hadir. (3). Sintua bertugas mamata-matai 

(mengamati) warga HKBP apakah sesuai dengan firman Tuhan atau tidak, 

mengajak Jemaat HKBP untuk datang beribadah, mengajak anak-anak 
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untuk selalu rajin sekolah dan belajar, mengunjungi orang sakit dan 

memberi bantuan, mendoakan dan mengingatkan mereka akan firman 

tuhan, menghibur orang yang berduka cita, merawat orang yang susah dan 

orang yang miskin, membimbing orang sesat, membantu pengumpulan 

dana dan tugas pelayanan kerajaan Allah. (4). Bibelvrouw bertugas 

sebagai rekan kerja Pendeta untuk membimbing dan mengamati jemaat 

serta memberitakan firman, pengembalaan, pekabaran injil, pelayanan 

kepada perempuan dan anak-anak, memiliki cara hidup yang baik. (5). 

Diakones sama halnya dengan tugas Bibelvrouw dan diutamakan pada 

pelayanan diakonia. (6). Evangelis bertugas memberitakan injil melalui 

kegiatan pewartaan, pengajaran, Evangelisasi dan kesaksian kemasyarakat 

tertentu seperti kampus, sekolah dan lain-lain.   

Jika dilihat dari segi eksistensi HKBP ditengah multikulturalisme 

masyarakat Yogyakarta, sebenarnya tidak dipertanyakan lagi terkhusus 

bagi kalangan orang-orang Batak karena Gereja merupakan keharusan 

untuk membentuk karakter orang Batak terutama bagi mereka yang berada 

di perantauan, selain sebagai Bona Pasogit (kampung halaman) yang dapat 

mengobati rasa rindu ke kampung halaman dapat terobati. Hal yang paling 

penting sebenarnya adalah tempat beribadah bagi orang Kristen yang 

bersuku Batak. Meski memiliki identitas, HKBP juga terbuka luas bagi 

non-Batak karena pada hakikatnya kerajaan Allah terbuka bagi siapa saja. 

Keterbukaan HKBP terhadap suku non-Batak dibuktikan dengan 

memberikan berbagai macam bahasa dalam prosesi kebaktian yang 
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diadakan HKBP untuk menghargai mereka yang bersuku lain. Mulai dari 

bahasa Inggris dalam minggu pertama setiap bulannya, bahasa Indonesia 

pada pagi hari jam. 06.30 wib, jam 09.00 wib dengan bahasa Batak, sore 

hari jam 17.30 wib dengan bahasa Indonesia. Pada umumnya jemaat 

HKBP yang bersuku non-Batak akan diajari tentang Budaya, Bahasa, 

karakter dan semua yang menyangkut hal-hal kebatakan oleh orang-orang 

Batak. Hal tersebut dimaksudkan agar tidak terjadi perbedaan antara 

meraka dalam hal keagamaan dan keseharian.   

 

B. Saran-Saran 

a. Perlunya kajian mendalam terhadap Gereja-Gereja suku yang ada 

di dunia khususnya di Indonesia selain untuk menambah khazanah 

keilmuan juga diharapkan dapat menjadi bahan dalam penelitian-

penelitian selanjutnya, dan yang paling penting adalah sebagai 

bahan dalam memahami karakteristik Gereja-Gereja. 

b. Untuk selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian yang 

lebih konprehensif tentang Gereja-Gereja mengingat penelitian 

penulis masih sangat jauh dari kata ‘’sempurna’’. Baik dari aspek 

Teologis maupun penyebaran HKBP yang begitu merambah 

hingga kemana-mana. 
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C. kata penutup  

Akhinya penulis mengucapkan syukur Alhamdulillah kepada Allah 

swt yang telah memberikan kekuatan, kesehatan, taufiq dan hidayah-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Semoga skripsi ini 

bermanfaat bagi penulis dan pembaca pada umumnya. 
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DAFTAR PERTANYAAN UNTUK JEMAAT 

a. Siapa nama Bapak/ibu? 

b. Bapak/ibu Lahir dimana? 

c. Apakah Bapak/Ibu bersuku Batak? 

d. Apa suku Bapak/ibu? 

e. Apakah Bapak/ibu Jemaat tetap HKBP? 

f. Semenjak kapan Bapak/ibu menjadi jemaat HKBP? 

g. Apakah ada orang yang mengajak ibu kebaktian di Gereja HKBP? 

h. Kenapa Bapak/ibu memilih ikut kebaktian di Gereja HKBP? 

i. Apa yang membedakan antara gereja HKBP dengan Gereja lain? 

j. Kebaktian apa saja yang membedakan antara Gereja HKBP dengan Gereja lain? 

k. Faktor apa yang melandasi Bapak/ibu tetap menjadi jemaat Gereja HKBP? 

l. Apa perasaan Bapak/ibu ketika kebaktian di Gereja HKBP dengan di Gereja selain HKBP? 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK PENGURUS HKBP 

a. Bagaimana kondisi kekinian Gereja Huria Kristen Batak Protestan (HKBP)? 

b. Sebagai pengikut ajaran Lutheranisme, bagaimana bentuk aplikasinya di Gereja HKBP 

Yogyakarta? 

c. Ritus-ritus yang dijalankan HKBP? 

d. Selain penggunaan bahasa Batak dalam ritus-ritusnya, prosesi kebaktian seperti apa lagi 

yang HKBP usung untuk menghargai keberagaman? 

e. Bagaimana HKBP merangkul non-Batak? 

f. Seberapa ‘’welcome’’  HKBP dengan suku non-Batak? 



DAFTAR INFORMAN 

NO Nama Umur Status Etnis 

1 Pdt. Zaitun Sihite 43 Tahun Pendeta HKBP DIY Batak 

2 Pdt. Monang Silaban 54 Tahun Mantan Pendeta HKBP DIY Batak 

3 Pdt. Ramli Harahap M.Th 38 Tahun Pengurus HKBP DIY dan Pendeta 
GKPA 

Batak 

4 Pdt. Tuti Z. Hutabarat 34 Tahun Pengurus HKBP DIY Batak 

5 Tongin Siregar 51 Tahun Tata Usaha HKBP DIY Batak 

6 Ny Nur  Silitonga 62 Tahun Pengurus HKBP DIY Sunda 

7 Nyi Siahaan 49 Tahun Jemaat HKBP DIY Jawa 

8 Ibu Kim 54 Tahun Jemaat HKBP DIY China 

9 St. Ny R. Pangaribuan 47 Tahun Bendahara Huria DIY Jawa 

10 Ny R Situmorang 45 Tahun Jemaat HKBP DIY Sunda 

11 Robinson Sihombing SE.MM 36 Tahun Jemaat HKBP DIY Batak 

12 Amang Lubis 52 Tahun Jemaat HKBP DIY Batak 

13 Lina Boru Malau 36 Tahun  Jemaat HKBP DIY Batak 

14 Rini Boru Sagala 37 Tahun Jemaaat HKBP DIY Batak 

15 Perju Manik 35 Tahun Jemaat HKBP DIY Batak 

16 Dina Boru Sihite 30 Tahun Jemaat HKBP Solo Batak 

17 Mulyadi  32 Tahun Jemaat HKBP Solo Minang 

18 Agus Manik 28 Tahun Jemaat HKBP DIY Batak 

19 Erika Rambe 48 Tahun Jemaat HKBP Palembang Batak 

20 T. Ambarita 32 Tahun Jemaat HKBP Palembang Batak 

21 Pophy Paulina Limbong 26 Tahun Jemaat HKBP (Mahasiswi) Batak 

22 Felicia Eko Simangungsong 23 Tahun Jemaat HKBP (Mahasiswa) Batak 

23 Tri Mariance Simanjuntak 22 Tahun Jemaat HKBP (Mahasiswi) Batak 

24 Chyntia Lubis 21 Tahun Jemaat HKBP (Mahasiswi) Batak 

25 Iwan Nainggolan 23 Tahun Jemaat HKBP (Mahasiswa) Batak 

26 Novita Pasaribu 22 Tahun Jemaat HKBP (Mahasiswi) Batak 
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